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WHO	 Indonesia	 dan	 juga	 lembaga-lembagadonor	 lainnyatelah	 memungkinkan	
terselenggaranya	konferensi	ini.
Konferensi	 ini	 bertujuan	 untuk	 memperkuat	 komitmen	 dan	 kemitraan	 dari	 berbagai	
pemangku	 kepentingan	 untuk	 turut	 berperan	 aktif	 dan	 memahami	 bahwa	 upaya	
pengendalian	 tembakau	 merupakan	 investasi	 untuk	 kesejahteraan	 bangsa	 serta	
menghimpun	berbagai	hasil	penelitian	dan	pendapat	tentang	dampak	buruk	tembakau.	








Sebagian	 diantaranya	 ditulis	 oleh	 kalangan	 pemuda-pemudigenerasi	 Indonesia	 yang	
telah	berpartisipasi	aktif	dalam	upaya	pengendalian	tembakau	di	Indonesia.	Diskusi	lintas	
bidang	 dalam	 konferensi	 ini	 diharapkan	 mampu	 meningkatkan	 pemahaman	 para	
pemangku	 kepentingan	 tentang	 masalah	 tembakau	 dan	 dampaknya	 bagi	 kesehatan,	
ekonomi	dan	aspek	sosial	lainnya.	Konferensi	ini	juga	diharapkan	mampu	menghasilkan	
rumusan	 opsi	 kebijakan	 pengendalian	 tembakau	 di	 tingkat	 nasional	maupun	 daerah,	
serta	 menjadi	 bahan	 rekomendasi	 kebijakan	 dan	 perbaikan	 kebijakan	 pengendalian	
tembakau	di	Indonesia.	
Kami	mengucapkan	 terima	 kasih	 kepada	para	 reviewers	makalah	 yang	 telah	 bersedia	
meluangkan	waktu,	tenaga	dan	pikiran	untuk	menilai	satu	persatu	makalah	yang	kami	
terima	di	tengah-tengah	kesibukan.	Kami	juga	mengucakan	terimakasih	kepada	semua	
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Latar	 belakang	 :	 Salah	 satu	 upaya	 untuk	 mengendalikan	 perilaku	 merokok	 adalah	 adanya	
penerapan	 kawasan	 tanpa	 rokok.	 Kampus	 merupakan	 salah	 satu	 institusi	 pendidikan	 yang	
diwajibkan	 untuk	 menerapkan	 kebijakan	 kawasan	 kampus	 tanpa	 rokok.	 Remaja	 perokok	 di	













untuk	 patuh	 terhadap	 penerapan	 kawasan	 kampus	 tanpa	 rokok,	 terdapat	 67,1%	 memiliki	
pengetahuan	 yang	 baik	 dan	 terdapat	 53,1%	 responden	 memiliki	 sikap	 yang	 positif	 terhadap	
penerapan	kawasan	kampus	tanpa	rokok.	Persentase	responden	yang	berpengetahuan	baik	dan	
memiliki	 intensi	 tinggi	untuk	patuh	 terhadap	penerapan	kawasan	kampus	 tanpa	rokok	adalah	
sebesar	87,3%.	Sedangkan	persentase	responden	dengan	sikap	positif	dan	memiliki	intensi	tinggi	
untuk	patuh	terhadap	penerapan	kawasan	kampus	tanpa	rokok	sebsesar	 	89,1%.	Berdasarkan	
hasil	 analisa	 bivariat	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	 yang	 bermakna	 (nilai	 p<0,05)	
antara	jenis	kelamin	(nilai	p=0,000),	status	merokok	(nilai	p=0,000),	pengetahuan	(nilai	p=0,004)	
dan	sikap	(nilai	p=0,004)	dengan	intensi	kepatuhan	terhadap	penerapan	kawasan	kampus	tanpa	
rokok.	 Sedangkan	 umur	 responden	 (nilai	 p=0,694)	 tidak	 memiliki	 hubungan	 yang	 bermakna	
dengan	 intensi	 kepatuhan	 terhadap	 penerapan	 kawasan	 kampus	 tanpa	 rokok.	 Hasil	 analisis		
multivariat	menggunakan	uji	 regresi	 logistik	menunjukkan	bahwa	 faktor	yang	paling	dominan	





kawasan	 kampus	 tanpa	 rokok	 di	 lingkungan	 kampus	 baik	 pada	 karyawan,	 dosen	 maupun	







merokok,	 baik	 pada	 diri	 sendiri	 maupun	
orang	 lain	 sangatlah	 besar.	 Oleh	 karena	 itu	
perlu 	 d i lakukan	 upaya-upaya 	 untuk	





MPOWER	 untuk	 mengendalikan	 konsumsi	
rokok,	 salah	 satunya	 yaitu	 perlindungan	
terhadap	paparan	asap	rokok	di	 lingkungan	
(Protect	 People	 from	 Tobacco	 Smoke).	
Kemudian	lahirlah	Undang-Undang	Kawasan	
Tanpa	Rokok	(UU	KTR)	atau	Kawasan	Bebas	
Asap	 Rokok	 di	 beberapa	 negara	 di	 dunia.	
Beberapa	 negara	 dan	 kota	 di	 dunia	 telah	
membuktikan	 bahwa	 UU	 KTR	 yang	 diikuti	
dengan	 penegakan	 hukum	 yang	 ketat,	
memiliki	 dukungan	 dan	 tingkat	 kepatuhan	
masyarakat	 yang	 cukup	 tinggi	 seperti	 yang	




Institusi	 pendidikan	 merupakan	 salah	
satu	 tempat	 yang	 semestinya	 menerapkan	
kawasan	 tanpa	 rokok	 (selanjutnya	 disebut	
dengan	 KTR).	 Penetapan	 KTR	 merupakan	
upaya	 perlindungan	 untuk	 masyarakat	




memberikan	 perubahan	 ke	 arah	 yang	 lebih	
ba ik , 	 termasuk 	 da lam	 menc iptakan	
[2]
lingkungan	kampus	yang	sehat.




hari, 	 Indonesia	 pun	 sudah	 memiliki	
peraturan	 yang	 menyebutkan	 perlunya	
kawasan	 tanpa	 rokok	 atau	 kawasan	 bebas	
asap	 rokok.	 Adapun	 aturan	 yang	 dimaksud	
adalah	 Undang-Undang	 (UU)	 No.	 23	 Tahun	
1997	tentang	Pengelolaan	Lingkungan	Hidup	
yang	 mulai	 mencetuskan	 area	 bebas	 asap	
rokok	 untuk	 lingkungan	 sehat.	 Namun,	
peraturan	 KTR	 di	 Indonesia	 cenderung	
kurang	ditegakkan	dan	tidak	tegas.	
Hasil	penelitian	di	Kota	Semarang,	yang	
dilakukan	 di	 kampus	 Fakultas	 Kedokteran	
Universitas	 Diponegoro	 yang	 menerapkan	
peraturaan	 KTR,	 diperoleh	 bahwa	 hampir	
sebagian	 mahasiswa	 dan	 karyawannya	
[4]
(44,0%)	 tidak	 patuh. 	 Beberapa	 penelitian	
dan	 teori	 telah	 diketahui	 bahwa	 terdapat	
banyak 	 fak tor 	 yang 	 mempengaruh i	
kepatuhan	selain	faktor	merokok	itu	sendiri	
[5]
atau	 ketergantungan	 nikotin. 	 Menurut	
Green	 ada	 beberapa	 faktor	 antara	 lain		
pengetahuan,	 sikap,	 lingkungan	 sosial,	
penegakan 	 hukum	 a tau 	 sanks i 	 dan	
[6]
pengawasan.
Oleh	 karena	 itu	 peneliti	 tertarik	 untuk	











observasional 	 analit ik	 menggunakan	




sampel 	 yang	 digunakan	 adalah	 total	
sampling,	 sehingga	 besar	 sampel	 minimal	
yang	 didapatkan	 sebesar	 258	mahasiswa/i.	
Variabel	 bebas	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
umur	 respoden,	 jenis	 kelamin,	 status	
merokok,	 pengetahuan	 tentang	 KTR	 dan	
sikap	 terhadap	 KTR.	 Sedangkan	 variabel	
terikatnya	adalah	intensi	kepatuhan	terhadap	
penerapan	 kawasan	 kampus	 tanpa	 rokok.	
Pengumpulan	 data	 dilakukan	 mengunakan	
































































Distribusi	 frekuensi	 variabel	 penelitian	
ditunjukkan	pada	tabel	berikut	ini	:
3.2		Hubungan	 antara	 Jenis	 Kelamin,	
Status	 Merokok,	 Pengetahuan	 dan	






















































































Berdasarkan	 tabel	 2.	 hasil	 analisa	 bivariat	
menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	
yang	 bermakna	 (nilai	 p<0,05)	 antara	 jenis	
kelamin	 (nilai	 p=0,000),	 status	 merokok	
(nilai	p=0,000),	pengetahuan	(nilai	p=0,004)	
dan	 sikap	 (nilai	 p=0,004)	 dengan	 intensi	
kepatuhan	 terhadap	 penerapan	 kawasan	
kampus	 tanpa	 rokok.	 Sedangkan	 umur	
36
responden	 (nilai	 p=0,694)	 tidak	 memiliki	
hubungan	 yang	 bermakna	 (nilai	 p>0,05)	
dengan	 intensi 	 kepatuhan	 terhadap	
penerapan	kawasan	kampus	tanpa	rokok.
3.3	 Faktor	 yang	 Paling	 Dominan	 Ber-
pengaruh	 Secara	 Bersama-sama	
dengan	 Intensi	 Kepatuhan	 terhadap	
Penerapan	 Kawasan	 Kampus	 Tanpa	
Rokok
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 	 multivariat	
menggunakan	uji	regresi	logistik	menunjuk-
kan	 bahwa	 faktor	 yang	 paling	 dominan	
berhubungan	 secara	 bersama-sama	 dengan	
intensi	 kepatuhan	 terhadap	 penerapan	
kawasan	 kampus	 tanpa	 rokok	 secara	
berturut-turut	 adalah	 jenis	 kelamin	 (nilai	
OR=2,543),	 pengetahuan	 (nilai	 OR=0,485)	
dan	status	merokok	(nilai	OR=0,140).
4.		 PEMBAHASAN
4.1		Hubungan	 antara	 Jenis	 Kelamin	
dengan	 Intensi	Kepatuhan	Terhadap	
Penerapan	 Kawasan	 Kampus	 Tanpa	
Rokok
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 diperoleh	 bahwa	
perempuan	 mempunyai	 peluang	 sebesar	
2,543	kali	lebih	intensi	untuk	patuh	terhadap	
penerapan	 KTR	 dibandingkan	 dengan	 laki-
laki.	Artinya	perempuan	mempunyai	 intensi	
yang	 lebih	 tinggi	 untuk	 patuh	 terhadap	
penerapan	 KTR	 dibandingkan	 dengan	 laki-
laki.	 Hal	 ini	 dapat	 dikarenakan	 perempuan	
tidak	merokok,	tetapi	sebagai	perokok	pasif.	
Pada	 umumnya,	 perempuan	 lebih	 sensitif	
terhadap	bau	asap	rokok	dan	merasa	paling	
terganggu	 dengan	 asap	 rokok,	 sehingga	
perempuan	 lebih	 berniat	 untuk	 mematuhi	
kebijakan	 KTR	 dibandingkan	 dengan	 laki-
[7]
laki.	
Secara	 kodrati	 dan	 sifat	 kepribadian	 antara	
p e rempuan 	 dan 	 l a k i - l a k i 	 b e rbeda ,	
perempuan	 pada	 umumnya	 lebih	 peduli,	
sabar	dan	lebih	sensitif	terhadap	kebersihan	
sehingga	 lebih	 mendukung	 kebijakan	 KTR	
[8]
dibandingkan	 dengan	 laki-laki. 	 Hal	 ini	
sesua i 	 dengan 	 has i l 	 pene l i t ian 	 la in	
menunjukkan	 bahwa	 perempuan	 yang	
be rku l i t 	 h i t am 	 dan 	 t i dak 	 merokok	
menyatakan	bahwa	sikap	mereka	sangat	baik	
yaitu	 mendukung	 larangan	 merokok	 di	
[9]	
tempat	 umum. Hasil	 penelitian	 berikutnya	
dalam	 analisa	 bivariat	 mendapati	 bahwa	
terdapat	hubungan	yang	signiikan	pada	jenis	
kelamin,	yaitu	jenis	kelamin	perempuan	lebih	
mungkin	 untuk	 melaporkan	 bahwa	 rumah	
tangga	 mereka	 menerapkan	 larangan	
[10]
merokok.
4.2		Hubungan	 anara 	 Pengetahuan	
t e n t an g 	 KTR 	 d en gan 	 I n t e n s i	
Kepatuhan	 Terhadap	 Penerapan	
Kawasan	Kampus	Tanpa	Rokok
Kepatuhan	 terhadap	 penerapan	 kawasan	
k ampu s 	 t a np a 	 r o kok 	 b e rd a s a r k an	
pengetahuan	 menunjukkan	 bahwa	 pada	
umumnya	 responden	 sudah	 memiliki	
pengetahuan	yang	baik,	yaitu	sebesar	67,1%.		
Proporsi	 responden	 yang	 tidak	 patuh	
terhadap	 penerapan	 kawasan	 bebas	 asap	
rokok	 tidak	 berbeda	 jauh	 pada	 yang	
berpengetahuan	 kurang	 maupun	 pada	
responden	yang	berpengetahuan	baik,	yaitu	
12,7%	 dari	 173	 responden	 yang	 memiliki	
pengetahuan	 baik,	 dan	 28,2%	 dari	 85	
responden	yang	berpengetahuan	kurang.
Hasil	 penelitian	 lain	 mendapati	 bahwa	
pengetahuan	 tentang	 bahaya-bahaya	 dari	
Environmental	 Tobacco	 Smoke	 (ETS)	 secara	
positif	 dan	 dengan	 mantap	 berhubungan	
dengan	 larangan	merokok	 di	 rumah	 secara	
[10]
menyeluruh.
Individu	 mempunyai	 dorongan	 untuk	
m e n g e r t i , 	 d e n g a n 	 p e n g a l a m a n -
pengalamannya	 sehingga	 memperoleh	
pengetahuan.	 Pengetahuan	 seseorang	 akan	
ditunjukkan	bila	seseorang	tersebut	memiliki	
sikap	tertentu	pada	suatu	objek.	Pengetahuan	
yang	 diperoleh	 tersebut	 dapat	 membentuk	
sebuah	keyakinan,	sehingga	seseorang	akan	




Begitu	 halnya	 dengan	 perilaku	 merokok,	
seorang	 perokok	 mengetahui	 akan	 akibat	
buruk	dari	kebiasaan	merokok	dari	berbagai	
sumber.	 Pengetahuan	 yang	 didapat	 akan	
membentuk	 keyakinan	 tertentu,	 sehingga	
seseorang	 akan	 berperilaku	 sesuai	 dengan	
keyakinan	tersebut.	Idealnya,	seseorang	yang	
memiliki	 pengetahuan	 yang	 baik	 tentang	
rokok	 dan	 akibatnya,	 maka	 orang	 tersebut	
akan	 berusaha	 menghindar	 dari	 kebiasaan	
[8]	
merokok	tersebut.
4.3	 Hubungan	 antara	 Status	 Merokok	
dengan	 Intensi	 Kepatuhan	 terhadap	
Penerapan	 Kawasan	 Kampus	 Tanpa	
rokok
Karakteristik	 status	merokok	membuktikan	
bahwa	 responden	 yang	memiliki	 kebiasaan	
merokok	 cederung	 tidak	 patuh	 (73,7%),	
dibandingkan	responden	yang	tidak	memiliki	
kebiasaan	 merokok	 (13,4).	 Hasil	 analisis	
multivariat	menunjukkan	bahwa	 responden	
yang	 tidak	 memiliki	 kebiasaan	 merokok	
mempunyai	 kemungkinan	 memiliki	 intensi	
yang	tinggi	untuk	patuh	terhadap	penerapan	
kawasan	kampus	tanpa	rokok	sebesar	0,140	
kali	 dibandingkan	 dengan	 responden	 yang	
memiliki	kebiasan	merokok.	




rokok	 yang	 tinggi,	 sehingga	 responden	
tersebut	 sangat	 kesulitan	 untuk	 tidak	
merokok	di	tempat-tempat	yang	menerapkan	
kawasan	 bebas	 asap	 rokok.	 Akibatnya,	
[11]
timbulah	ketidakpatuhan	pada	responden.
Begitu	 halnya	 dengan	 hasil	 penelitian	
berikutnya	 yang	 menyatakan	 bahwa	 ke-
tergantungan	 nikotin	 sangat	 berpengaruh	
terhadap	 kepatuhan.	 Jadi,	 semakin	 tinggi	
tingkat	 ketergantungan	 nikotin	 seorang	




dengan	 Intensi	 Kepatuhan	 terhadap	
Penerapan	 Kawasan	 Kamus	 Tanpa	
Rokok
Berdasarkan	 uji	 statistik	 dengan	 meng-
gunakan	 uji	 chi	 square	 didapatkan	 bahwa	
terdapat	 hubungan	 yang	 bermakna	 (nilai	
p=0,004)	antara	sikap	terhadap	KTR	dengan	
intensi	 kepatuhan	 terhadap	 oeerapan	
kawasan	 kampus	 tanpa	 rokok.	 Sikap	 dapat	
mempengaruhi	seseorang	untuk	mendukung	
penerapan	 KTR,	 hal	 ini	 sejalan	 dengan	
penelitian	 tentang	 sikap	 dan	 perilaku	
merokok	di	Fakultas	Kedokteran	Universitas	
Gadjah	 Mada	 (FK	 UGM)	 sebagai	 kawasan	
bebas	 rokok.	 Hasil	 penelitian	 tersebut	








menyatakan	 bahwa	 responden	 mendukung	
area	 bebas	 rokok	 baik	 di	 sekolah,	 sarana	
pe layanan 	 kesehatan , 	 toko 	 maupun	
[13]
restoran.
Menurut	 penelitian	 lain	 tentang	 pengaruh	
peraturan	 baru	 mengenai	 rokok	 di	 Italia,	
responden	 secara	 keseluruhan	 menyatakan	
mendukung	 daerah	 bebas	 asap	 rokok	 di	
tempat	umum,	seperti	kafe	dan	restoran	serta	
mendukung	 larangan	 merokok	 berlaku	 di	
semua	tempat	kerja	baik	pemerintah	maupun	
[14]
swasta. 	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	
berikutnya	 yang	 mendapati	 bahwa	 sikap	
sebagian	 besar	 responden	 setuju	 terhadap	
larangan	 untuk	 tidak	 merokok	 di	 rumah	
tangga	 mereka	 secara	 menyeluruh,	 dengan	
alasan	bahwa	ETS	berbahaya	bagi	kesehatan.	
[10]
Penelitian	 lain	 tentang	 kebijakan	 larangan		
merokok	 di	 sekolah	 menunjukkan	 bahwa	
38
hampir	 semua	 responden	 (96%)	 siswa	
menunjukkan	 akan	 menaati	 kebijakan	
[15]
larangan	merokok	di	sekolah.	
Hasil	 penelitian	 berikutnya	 menunjukkan	
bahwa	sikap	mahasiswa	terhadap	penegakan	
kebijakan	larangan	merokok	di	tempat	umum	





Penelitian	 lain	 mengenai	 sikap	 terhadap	
penerapan	 kawasan	 bebas	 asap	 rokok	 juga	
menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 staf		
rumah	 sakit	 (88%)	 lebih	 suka	 bekerja	 di	
lingkungan	 yang	 bebas	 asap	 rokok,	 lebih	
rendah	 pada 	 perokok	 ( t idak 	 patuh)	
dibandingkan	 bukan	 perokok	 (patuh).	
Sementara	sebagian	besar	staf	merasa	bahwa	
lingkungan	 bebas	 rokok	 memiliki	 dampak	
positif	 pada	 kesehatan	 pasien	 (86%)	 dan	
pada	diri	mereka	sendiri	(79%),	staf	perokok	
yang 	 t idak 	 patuh 	 (15%)	 lebih 	 kec i l	
kemungkinannya	untuk	setuju	menunjukkan	
dukungan	bekerja	di	 lingkungan	bebas	asap	




Faktor	 yang	 paling	 dominan	 berhubungan	
secara	 bersama-sama	 dengan	 intensi	
kepatuhan	 terhadap	 penerapan	 kawasan	
kampus	 tanpa	 rokok	 secara	 berturut-turut	
adalah	 jenis	 kelamin	 (nilai	 OR=2,543),	








banner/spanduk 	 maupun	 tu l i san	
larangan	merokok	di	semua	area	kampus.	
2.	 Melakukan	 pengawasan	 dengan	 meng-
optimalkan	 peran	 mahasiswa	 melalui	
peer	 counselor	 dan	 petugas	 pengawas	
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